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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai moderasi beragama batak muslim di kecamatan Teluk Nibung. Moderasi Beragama adalah cara pandang, sikap, dan praktik beragama dalam kehidupan bersama sesuai esensi ajaran agama dan kepercayaan yang melindungi martabat kemanusiaan. Kecamatan Teluk Nibung merupakan salah satu daerah multietnis yang pada awalnya hanya serumpun dan ditempati oleh suku Melayu sebagai suku dan budaya asli namun sekarang menjadi daerah dengan budaya yang beranekaragam, dimana suku Batak yang menjadi suku mayoritas di teluk nibung, dimana suku batak ini adalah suku pendatang di Teluk Nibung. Banyaknya aktivitas yang berlangsung di kecamatan Teluk Nibung akibat keberadaan pelabuhan yang sangat produktif ini tentu saja menyebabkan kecamatan Teluk Nibung tidak pernah minim kunjungan dari para pedagang antar daerah dan bahkan pedagang dari mancanegara. Banyak diantaranya yang bahkan memilih untuk menetap sehingga meningkatkan keberagaman budaya dan agama di Teluk Nibung itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, dan wawancara. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak enam belas orang. Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah Nilai-nilai moderasi beragama masyarakat Batak Islam di kecamatan Teluk Nibung diimplementasikan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari nilai komitmen kebangsaan masyarakat Batak Islam yang menunjukkan usaha membina persatuan dan kesatuan dengan menjaga sikap dan tutur kata sebagai bentuk menghormati sesama.
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Pendahuluan 
Batak merupakan suku bangsa terbesar ketiga di Indonesia.Tanah Batak berpusat di danau Toba dan sebagian dari pegunungan Bukit Barisan di provinsi Sumatera Utara. Suku Batak adalah penduduk asli yang berasal dari provinsi Sumatra Utara.Suku Batak terbagi kedalam enam subsuku, yaitu Batak Simalungun, Batak Pakpak, Batak Angkola, Batak Karo, Batak Toba, dan Batak Mandailing (Siregar, 2020). Komunitas utama ini mempunyai organisasi sosial yang sama, yaitu berdasar pada sistem patrilineal dan klen yang eksogamus. Mereka mempunyai sistem sosial, religi, dan linguistik yang berbeda. Perbedaan linguistik paling jelas adalah antara kelompok Karo dan Pakpak-Dairi di utara dan barat--dengan kelompok Toba, Mandailing, Angkola, dan Sipirok di Selatan. Salah satu ciri orang Batak adalah selalu memiliki marga atau nama keluarga. Marga disebutkan diakhir nama yang diturunkan berdasarkan garis keturunan ayah atau patrilineal. Suku Batak menganut agama Kristen dan Islam (Aryanda, Tengku., Pratiwi, 2021)
Secara khusus waktu dan metode penyebaran Islam ke Tanah Batak yang paling menonjol menurut Het Bataksch Institut (Leiden) pertama adalah ke selatan Padang Lawas di Mandailing pada saat Padri. Sekitar tahun 1850 Mandailing dan Angkola sebagian besar adalah muslim. Pada tahun 1880 masih ada beberapa penyembah berhala di Padang Lawas, setelah 1890 dapat dianggap sebagai keseluruhan Muslim, kecuali untuk beberapa gereja kecil Kristen. Het Bataksch Instituut mencatat secara bertahap Islam menembus wilayah Angkola utara: Batang Toru, Sibolga, Sipirok, Pahae dan dalam beberapa tahun kemudian bahkan sampai ke Silindung. Pada tahun 1909 di Pahaë ada lebih dari 500 hingga 600 Muslim. Jalan dari Tarutung (Silindung) ke Pangaloan (Pahae) bahkan sudah ada masjid.
Ketika itu, Islam membuat beberapa kemajuan dalam sepuluh tahun terakhir (1809- 1909) di beberapa wilayah rendah Karo Dusun (khususnya Langkat) dan di bagian Simeloengoen atau Si Baloengoen (Simalungun). Bahkan Dr. Hagen telah mengklaim bahwa Islam juga telah menembus ke jantung daerah Toba (Sumatera Utara.
Tanjungbalai merupakan salah satu daerah yang terletak di kawasan Pantai Timur Sumatera Utara. Secara geografis Kota Tanjungbalai berada pada 20 58’00’’ Lintang Utara, 990 48’00” Bujur Timur dan ketinggiannya berada di kisaran 0 – 3 m dari permukaan laut. Kota Tanjung Balai dikenal dengan julukan “Kota Kerang”, hal ini dikarenakan Tanjung Balai terletak didaerah pesisir dan didominasi oleh sektor perikanan sehingga mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan (UMKM, 2018, hal. 847). Kota Tanjungbalai berjarak sekitar 184 km dari Kota Medan yang merupakan ibukota Sumatera Utara. Letak Tanjungbalai cukup strategis karena berada pada pertemuan dua sungai besar, yaitu Sungai Asahan dan Sungai Silau, dimana kedua sungai ini akan bermuara ke Selat Malaka. Posisi tersebut menjadikan Kota Tanjungbalai sebagai pemilik pelabuhan terbesar kedua di Sumatera Utara dan menjadi jalur perdagangan internasional dan menjadi tempat lalulintas barang dan jasa antar negara yang relatif ramai serta populer di pesisir timur Sumatera (Bappeda, 2020, hal. 2). Kota Tanjungbalai memiliki luas wilayah
± 60,52 km2 atau ± 6.052 Ha, hanya 0,08 % dari total luas wilayah Provinsi Sumatera Utara sehingga termasuk kedalam salah satu kota yang tidak terlalu luas. Letak wilayahnya secara keseluruhan berbatasan langsung dengan Kabupaten Asahan dan terbagi menjadi 6 kecamatan, yaitu kecamatan Datuk Bandar, kecamatan Datuk Bandar Timur, Tanjungbalai Selatan, Tanjungbalai Utara, Sei Tualang Raso dan yang terakhir adalah kecamatan Teluk Nibung (Marpaung, 2019).
Kecamatan Teluk Nibung merupakan salah satu kecamatan di Tanjung Balai yang memiliki keanekaragaman budaya dan agama. Hal ini disebabkan karena kecamatan teluk nibung memiliki pelabuhan aktif yang digunakan sebagai jalur perdagangan Negara dan merupakan pelabuhan terbesar kedua di Sumatera Utara setelah pelabuhan Belawan (Marpaung, 2019). Banyaknya aktivitas yang berlangsung di kecamatan Teluk Nibung akibat keberadaan pelabuhan yang sangat produktif ini tentu saja menyebabkan kecamatan Teluk Nibung tidak pernah minim kunjungan dari para pedagang antar daerah dan bahkan pedagang dari mancanegara. Banyak diantaranya yang bahkan memilih untuk menetap sehingga meningkatkan keberagaman budaya dan agama di Teluk Nibung itu sendiri.

Metodologi Penelitian 
Peineiliitiian iinii meirupakan jeiniis peineiliitiian kualiitatiif, diimana peineiliitiian kualiitatiif adalah peineiliitiian yang beirtujuan untuk meindeiskriipsiikan dan meinganaliisiis feinomeina atau peiriistiiwa yang teirjadii, siikap dan peiriilaku seirta keigiiatan sosiial, keipeircayaan, peirseipsii atau peimiikiiran seiseiorang seicara iindiiviidu atau keilompok (Mustofa, 2022) Peineiliitii meinggunakan meitodei fiieild reiseiarch, atau peineiliitiian yang diilakukan deingan peingamatan seicara langsung teirhadap objeik peineiliitiian, yang artiinya peineiliitii akan teirjun langsung dii lapangan guna meimpeiroleih iinformasii teintang masalah yang akan diibahas. Teimpat dalam peineiliitiian iinii adalah keicamatan Teiluk Niibung kota Tanjungbalaii. Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan deiskriiptiif kualiitatiif, yang beirartii peineiliitiian diimaksudkan untuk meimahamii feinomeina apa yang diialamii oleih subjeik peineiliitiian seipeirtii meingamatii peiriilaku, peirseipsii, motiivasii, tiindakan, dan siikap laiin seicara holiistiik dan deiskriiptiif dalam beintuk kata-kata dan bahasa dalam konteiks alamii khusus dan deingan meimanfaatkan beirbagaii meitodei iilmiiah. Deingan kata laiin peineiliitiian heindak meinganaliisiis suatu feinomeina atau siifat teirteintu, namun bukan untuk meincarii atau meinjeilaskan hubungan antar variiabeil laiin, dalam peineiliitiian deiskriiptiif, peineiliitii iingiin meinggambarkan peiriilaku objeik dii lapangan (Khaira, 2020).



 Hasil dan Pembahasan
A. Nilai-Nilai Moderasi Beragam dalam Masyarakat Batak-Muslim di Teluk Nibung 
Niilaii-niilaii modeirasii beiragama meirupakan siikap meinghargaii keilompok keiciil oleih keilompok yang leibiih beisar yang meimiiliikii beintuk yang tiidak sama. Konseip iinii sangat peintiing untuk diijadiikan seibagaii suatu peidoman dalam seibuah siisteim yang meingalamii peircampuran, seihiingga dapat diipeiroleih rumpun yang seijalan dan meineitapkan keirangka keirja yang sama agar hasiil dan tujuan biisa diicapaii.(Qur’ana, 2022) Meilayu meirupakan budaya lokal yang teircatat seijak awal meindiiamii wiilayah Teiluk Niibung, namun seiiiriing beirjalannya waktu, Batak meinjadii mayoriitas peinduduk dii Teiluk Niibung saat iinii. Agama Iislam diianggap meileikat deingan Teiluk Niibung seihiingga budaya peindatang yang meimiiliih untuk beirdiiam diirii diisiinii akan meimeiluk agama yang sama. Batak Iislam yang kiinii meinjadii mayoriitas teilah meimbangun hiirarkii yang meileikat pada piikiiran seitiiap masyarakat Teiluk Niibung dan teirus beirkeimbang deingan peisat. Namun pada hakiikatnya, Meilayu meirupakan suku lokal yang teirus diiwariiskan turun-teimurun hiingga saat iinii. Seibagaii buktii bahwa Meilayu adalah budaya asli. (Handep, 2019)
Seicara geiopoliitiik, Teiluk Niibung umumnya diihubungkan deingan neigara-neigara bangsa yang ada dii kawasan Asiia Teinggara deingan alur utama budaya Meilayu, dantaranya adalah: Malaysiia, Siingapura, Brunaii Darussalam, Seilatan Thaiiland, Seilatan Fiiliipiina, seibahagiian eitniik Meilayu dii Kamboja, Viieitnam, dan laiin-laiin teimpat.(Narrol, 1965) Meilayu Iislam meirupakan ras aslii peinduduk dii Teiluk Niibung, namun seiiiriing beirjalannya waktu, suku Meilayu seimakiin teirkiikiis dan banyak suku peindatang yang meindiiamii daeirah Teiluk Niibung. Hal iinii diijeilaskan oleih Bapak Iidham:
"Dulunya beitul lah dii Teiluk Niibung iinii orang Meilayu, kalau seikarang ada Batak, ada Jawa, ada Ciina. Dulu aslii Meilayu meimang, seikarang masiih banyak juga orang Meilayu tapii dii kampung-kampung sana, teitapii diisiinii akur-akur saja kalau ada acara dii satu rumah pastii diia akan meimbagiikan makanan kei rumah teitangga laiinnya.
Seijalan deingan peirkataan Bapak Iidham, iibuk Masbon Tanjung juga meimaparkan hal yang sama:
"Dulu gak ada diisiinii Batak, Meilayu seimua, bahkan Pulau Buaya sampaii keisana gak ada pala orang Batak tapii seikatang,seimua suku ada dii siinii. Tiidak ada masalah antar agama diisnii seimua meineiriima deingan baiik,budaya yang diimiiliikii diisiinii juga banyak tapii seimua biisa meineiriima deingan baiik budaya”.
Suku Batak Iislam kiinii meinjadii suku mayoriitas dii Teiluk Niibung, deingan peirseintasei jumlah peinduduk yang meincapaii 42,56%, teirdapat pula suku Jawa dan Ciina yang teirseibar dii beibeirapa keilurahan. Seiorang narasumbeir meimaparkan alasan teirjadiinya peiraliihan budaya iinii, beiriikut peirnyataan darii Sariifah Anjeilii:
"Batak Iislam jadii mayoriitas iitu meinurut saya kareina banyaknya peirpiindahan dan akseis masuknya dii Teiluk Niibung yang mudah untuk diilakukan".
Leibiih lanjut Muhammad Yusuf Nasutiion meimaparkan:
"Kalau seitau aku kak peirtama kalii meineimpatii Teiluk Niibung namanya raja margolang tapii ada yang biilang iitu batak"
Beirdasarkan iinformasii yang diipeiroleih peineiliitii darii beibeirapa narasumbeir, bangsa Batak Iislam yang peirtama kalii masuk kei tanah Meilayu dii Teiluk Niibung adalah marga Margolang, salah satu marga aslii darii suku Batak Toba yang beirmiigrasii kei daeirah Tiimur Sumateira, keimudiian peirlahan beirkeimbang dii wiilayah Tanjung Balaii hiingga meingiisii Teiluk Niibung seipeirtii seikarang iinii. Banyaknya eitniis peindatang yang masuk kei Teiluk Niibung beirhasiil meinggeiseir Meilayu Iislam darii peinduduk mayoriitas meinjadii urutan keitiiga seiteilah suku Batak dan Jawa, deingan peirseintasei peinduduk suku Meilayu yang hanya teirsiisa 15,41%. Hal iinii meinyeibabkan peingiikiisan budaya Meilayu yang iikut beirkurang keibeiradaannya, seisuaii deingan yang dinyatakan oleih bapak Ramlan seibagaii beiriikut:
"Seimeinjak suku Batak meinjadii mayoriitas peindapat saya adalah kurangnya budaya-budaya Meilayu dii daeirah siinii diikareinakan sudah masuknya budaya Batak".
Namun deimiikiian, keiadaan Teiluk Niibung tiidak seirta-meirta meingalamii peirpeicahan atau konfliik akiibat teirjadiinya peirgeiseiran suku dan mayoriitas peinganut budaya yang ada, hal iinii teilah diipaparkan oleih narasumbeir yang teilah diiwawancaraii oleih peineiliitii, beiriikut peirnyataan Kak Einii:
"Tak peirnah ada diisiinii konfliik, kareina orang iitu pun biiasa ajanya. Gaknya pulak ada macam-macam".
Muhammad Yusuf Nasutiion meimpeirjeilas fakta iinii deingan meinyatakan bahwa tiidak peirnah ada konfliik yang teirjadii dii keicamatan Teiluk Niibung: "Tiidak ada masalah antar suku seimuanya baiik baiik aja, seimuanya baiik, seitau saya tiidak ada peirnah teirjadii konfliik antar suku dan agama".

B. Nilai Komitmen Kebangsaan Masyarakat Batak Muslim
di Kecamatan Teluk Nibung
Pada eira modeirn saat iinii, keibeiragaman agama dan budaya seiriingkalii meimiicu teirjadiinya konfliik antar seisama, khususnya konfliik yang meingatasnamakan peirjuangan dan peirtahanan budaya yang diianut oleih masyarakat pada umumnya, seihiingga feinomeina yang teirjadii saat iinii meimunculkan ancaman dalam keidamaiian, keiutuhan dan keisatuan Neigara Keisatuan Reipubliik Iindoneisiia (NKRIi) seicara gariis beisar, dan keicamatan Teiluk Niibung seicara speisiifiik, yang meirupakan salah satu daeirah multiieitniis, kareina beirpoteinsii meingalamii peirpeicahan antar seisama, seihiingga komiitmein keibangsaan peirlu diitiingkatkan leibiih dalam. Niilaii komiitmein keibangsaan meirupakan beintuk keiteiriikatan seitiiap iindiiviidu akiibat rasa tanggung jawab atas keiseitiiaannya seibagaii bangsa Iindoneisiia. Tanpa adanya komiitmein keibangsaan darii masyarakat Teiluk Niibung yang konsiistein, maka Teiluk Niibung tiidak akan dapat beirdiirii teigak dan meincapaii ciita-ciita seirta harapan rakyatnya.(Syahendri., 2011)
Wujud darii komiitmein keibangsaan yang diimiiliikii masyarakat batak musliim dii keicamatan Teiluk Niibung adalah rasa ciinta teirhadap tanah aiir, hal iinii teirbuktii darii keiamanan wiilayah yang teitap teirjaga darii ancaman yang datang darii luar maupun darii dalam neigeirii walaupun Teiluk Niibung meimbuka akseis seibeisar-beisarnya teirhadap masyarakat peindatang. Keileistariian liingkungan yang aman dan keimampuan untuk meingolah keikayaan alam khususnya dii bagiian peiraiiran deingan teitap meinjaga eikosiisteim guna meiniingkatkan keiseijahteiraan rakyat. Tiindakan yang meinunjukkan usaha membiina peirsatuan dan keisatuan juga dapat diiliihat deingan jeilas darii siikap dan tutur kata masyarakat Batak Iislam dalam meinghormatii seisama, tiidak meimbeida-beidakan suku dan agama, meinjaliin peirsahabatan antar seitiiap komuniitas, dan bahkan beirseidiia meimpeilajarii seirta meineirapkan budaya seindiirii dan budaya daeirah laiin seibagaii peileingkap dan saliing meinyeimpurnakan budaya masiing-masiing. Beirdasarkan peindeikatan yang diilakukan oleih peineiliitii teirhadap keiadaan sosiial masyarakat Batak Iislam dii Teiluk Niibung, niilaii komiitmein keibangsaan masyarakat yang dapat diiliihat deingan jeilas adalah peiriilaku meireika yang reila beirkorban dalam meinjaga keisatuan dan keiutuhan dalam beirkeiwarganeigaraan deingan reila beirkorban deingan meinyumbangkan peimiikiiran dan peirasaan seirta mampu meinahan diirii deingan tiidak beirbuat keionaran dan seisuatu yang dapat meirusak keidamaiian dan toleiransii.(UMKM., 2018)



C. Nilai  Toleransi Masyarakat Batak Muslim di Kecamatan Teluk Nibung
Niilaii toleiransii beiragama meinjadii tuntutan bagii seitiiap orang dalam meinyiikapii peirbeidaan agama dalam daeirah multiieitniis yang wiilayahnya diiteimpatii oleih beiragam jeiniis suku bangsa dan agama. Pada tataran praktiisnya, iimpleimeintasii niilaii-niilaii modeirasii beiragama masiih banyak meinghadapii tantangan dan keindala(Fitriani, F., Muslim, H. H., Firmansyah, I., & Khaerani, 2021). Hal iinii mungkiin diipiicu juga oleih keikeiliiruan dalam meinafsiirkan ayat-ayat kiitab sucii seitiiap agama yang meirujuk keipada peirbeidaan budaya, akiibat teirdapat ragam peinafsiiran teirhadap seitiiap ajaran agamanya masiing- masiing (Agama, 2019, Hal. 1). Seihiingga dii lapangan banyak teirjadii peimahaman yang meinyiimpang teintang toleiransii dan konseip saliing meinghargaii. Wacana teintang modeirasii beiragama seibeinarnya teilah banyak diipopuleirkan khususnya pada beibeirapa tahun teirakhiir iinii, bahkan oleih Keimeinteiriian Agama Reipubliik Iindoneisiia seindiirii teilah banyak meilakukan peinyuluhan dan peindeikatan teintang keidua konseip iini(Setiawan, 2021).
Teiluk Niibung teilah meinjadii bagiian darii modeiraliisasii seijak puluhan tahun siilam. Hiingga tahun 2023 teircatat diiteimukan leibiih darii 5 jeiniis suku dan 5 jeiniis agama yang meindiiamii wiilayah teirseibut dan keimungkiinan beisar jumlah iinii akan teirus meiniingkat. Meilayu Iislam yang teilah teircatat dalam seijarah meimiiliikii siikap teirbuka dan hatii yang lapang dalam meineiriima peirbeidaan budaya dan keidatangan eitniis baru pada seitiiap wiilayah keikuasaannya. Hasiil analiisa peineiliitii teirhadap toleiransii beiragama masyarakat Batak Iislam dii Teiluk Niibungmeimpeirliihatkan peimahaman masyarakat dan siikap modeirat yang beirtumpu pada peimahaman toleiransii yang substantiif seipeirtii siikap saliing meimbutuhkan dan meinghargaii seirta patuh dalam meinjalankan ajaran agama yang diianut masiing-masiing piihak dan toleiran teirhadap keibeiradaan budaya laiin yang ada dii wiilayah yang sama. Seitiiap iindiiviidu seicara naluriiah teilah meinumbuhkan rasa saliing meimaklumii deimii meiwujudkan niilaii-niilaii toleiransii dii Teiluk Niibung. Seimua iitu teirceirmiin darii siikap yang diitunjukkan seitiiap orang keitiika obseirvasii dan wawancara diilakukan oleih peineiliitii pada sampeil iindiiviidu yang diiambiil seicara acak darii peinduduk Teiluk Niibung.

Batak Iislam dii keicamatan Teiluk Niibung meinumbuhkan rasa hormat keipada seitiiap iindiiviidu deingan meimbeiriikan keiseimpatan yang sama untuk meinggeilar dan meinunjukkan wajah darii agamanya masiing- masiing, meirayakan harii beisar, dan meimbangun rumah iibadah seisuaii deingan keipeircayaan yang diianut. Aturan naluriiah iinii juga beirlaku teirhadap seiluruh agama dan aspeik beirbeida laiinnya, diikareinakan pada Teiluk Niibung iitu seindiirii teirdapat 5 agama beisar yang diiakuii oleih seitiiap piihak, diiantaranya; agama Iislam, Katoliik, Proteistan, Hiindu dan Buddha. Namun deimiikiian tiidak diiteimukan peimaksaan dalam meimeiluk agama dan tiidak pula diiteimukan konfliik peiniindasan agama laiin. Antar masyarakat bahkan saliing meimbeiriikan seimangat dan apreisiiasii untuk agama laiin, dapat diiliihat darii peilaksanaan feistiival atau peirayaan dii harii beisar seitiiap agama, seiluruh aspeik masyarakat tampak meiramaiikan acara teirseibut tanpa peirnah meimunculkan siikap neigatiif atau peinolakan teirhadap agama laiin. Hal teirseibut seicara tiidak langsung meinjadii dasar diilahiirkannya siikap modeirat yang diiiinteigrasiikan seitiiap peinganut budaya dan peimeiluk agama seirta diiwariiskan keipada geineirasii beiriikutnya.
Seimua iitu tiidak teirleipas darii peiran masiing-masiing iindiiviidu yang meimbeiriikan peimahaman dan meimbeiriikan teiladan yang beirlandaskan pada Pancasiila dan Undang-Undang Dasar seirta ajaran agama masiing- masiing. Seibagaiimana diijeilaskan dalam QS. Al-Kafiirun [109]:6 “Untukmu agamamu dan untukku agamaku”.(RI, 2019)


D. Nilai Anti Kekerasan Masyarakat Batak Muslim di Kecamatan Teluk Nibung
Keiiingiinan untuk hiidup seicara damaii dan harmonii seilalu meinjadii harapan hampiir seimua iindiiviidu dii seiluruh duniia, namun upaya untuk meimpeirtahankan keidamaiian dan meinghapus keikeirasan dii liingkungan masyarakat seilalu meinghadapii tantangan yang seimakiin kompleiks, khususnya dalam dii Teiluk Niibung yang beiriisii ragam budaya dan agama. Batak Iislam yang meinjadii mayoriitas dii Teiluk Niibung teilah meimahamii konseip niilaii-niilaii antii keikeirasan deingan sangat baiik. Batak Iislam dii Teiluk Niibung meinyadarii bahwa Iislam seibagaii agama yang rahmatan liil’alamiin meingajarkan keipada umatnya untuk seilalu meinciiptakan peirdamaiian dan meinghiindarii keikeirasan dalam seigala aspeik keihiidupan. Meireika meinjadiikan priinsiip iitu seibagaii dasar dalam beirmasyarakat dan beirhasiil meinciiptakan liingkungan yang aman dan jauh darii keikeirasan dii daeirah Teiluk Niibung. Niilaii-niilaii antii keikeirasan diiajarkan dan diisampaiikan dalam Al –Qur’an dii antaranya: QS. Alii Iimran ayat 159, QS. Al-Maiidah 132, QS. Al Anbiiya’ ayat 107.
Seibagaii umat beiragama, masyarakat Batak Iislam dii Teiluk Niibung mampu meimaknaii eiseinsii ajaran agama iitu seindiirii, salah satunya deingan meinghargaii keimanusiiaan. Meireika mampu meinunjukkan keiseijukan, keidamaiian, dan meinghiindarii konfliik. Salah satu iindiikator niilaii-niilaii antii keikeirasan yang diiamatii oleih peineiliitii adalah peiriilaku yang tiidak meinyakiitii peimiiliik agama beirbeida, baiik iitu deingan tiindakan, kata-kata, maupun peimiikiiran dan hasutan yang mungkiin meinyeibabkan rasa sakiit yang akhiirnya meiniimbulkan keibeinciian dan konfliik. Masyarakat Batak Iislam dii Teiluk Niibung tiidak meinyiimpan keibeinciian teirhadap agama laiin yang kiinii teilah beirkeimbang peisat dii Teiluk Niibung. Riiseit yang diilakukan peineiliitii teirhadap kasus-kasus yang mungkiin teirjadii tiidak meinunjukkan tanda-tanda peirnah diiteimukan ada konfliik yang teirjadii dii Teiluk Niibung. Masyarakat Batak Iislam dii Teiluk Niibung tiidak peirnah meinyakiitii seisama, baiik iitu darii seigii peimiikiiran, tutur kata, dan beirbuat teintang suatu hal yang dapat meingganggu keirukunan, keidamaiian, dan keibeibasan seitiiap orang dalam meinjalankan aktiifiitas beiragamanya. Meireika juga tiidak peirnah malanggar hak seitiiap orang untuk beiriibadah seisuaii keiyakiinan priibadii masiing-masiing, tiidak meilarang meimbangun teimpat iibadah agama yang beirbeida, tiidak meinghiina atau meingolok-olok keipeircayaan laiin dan tiidak beirpiikiir untuk beirkata kasar atau beirbuat yang meinyakiitii orang laiin.

E. Nilai Penerimaan Tradisi Lokal di Kecamatan Teluk Nibung
Niilaii-niilaii peineiriimaan tradiisii yang diimaksud adalah meimpunyaii susunan atau tatanan teirhadap struktur sosiial, diimana hal iinii beirmakna teintang keimampuan kiita dalam meinjunjung tiinggii rumpun sosiial budaya laiin yang beirlaku dan beirusaha meinjaga iinteigrasii dalam peirbeidaan- peirbeidaan dii antara seitiiap iindiiviidu. Siikap meineiriima tradiisii lokal teirbeintuk akiibat adanya faktor eikonomii yang beiriiriingan deingan peirkeimbangan zaman, diimana keibutuhan hiidup yang bukan lagii seimata- mata hanya untuk sandang dan pangan, namun juga seigala macam teikhnologii dan peingeitahuan harus pula diipeinuhii. Hal iinii seicara tiidak langsung meiwajiibkan Batak Iislam meineiriima budaya dan agama beirbeida deimii meimeinuhii unsur kosong yang ada dalam diirii meireika. Siikap meineiriima tradiisii lokal iinii teirbeintuk tanpa diisadarii, Batak Iislam meinganggap peirbeidaan budaya bukanlah seibuah ancaman, bahkan jiika iitu beirartii seibagiian budaya meireika akan beircampur deingan budaya laiin dan beigiitu pula seibaliiknya.
Batak Iislam teitap meinunjukkan wajah darii keibudayaan meilayu seibagaii budaya aslii deingan adat peirniikahan beirteima Meilayu yang masiih beirlangsung dii Teiluk Niibung hiingga harii iinii dan beigiitu pula suku Batak yang diipeirboleihkan meimpeirtahankan marga meireika, tiidak jauh beirbeida deingan suku Jawa yang kadang kala masiih meinggunakan bahasa daeirahnya seindiirii atau eitniis Ciina yang meinggantungkan lampiion dii deipan rumahnya tanpa ada gangguan darii siiapapun dan tiidak pula diiwajiibkan untuk meingiikutii budaya dan agama laiin seicara paksa. Bagii masyarakat Batak Iislam dii Teiluk Niibung, meimpeirtahankan tradiisii lokal adalah beirkat darii sang Iilahii yang pantas diisyukurii, meireika meingganggap bahwa hal iinii adalah keiteintuan Tuhan yang harus diiteiriima deingan lapang dada. Seilama budaya lokal tiidak meinyalahii eitiika, moral dan meirusak tatanan keimanusiiaan, baiik untuk saliing meineiriima dan meincarii jalan teingah untuk meineimukan keiseipakatan deimii meincapaii tujuan yang leibiih muliia, keitiimbang beirsiiteiru dan meimacu konfliik hanya kareina peirbeidaan keiciil yang diimiiliikii seitiiap manusiia.
Budaya Meilayu yang meirupakan budaya aslii dii kawasan Teiluk Niibung, pada hakiikatnya teirus diipeirtahankan, dapat diiliihat darii peirayaan harii jadii yang masiih meinggunakan adat Meilayu, peiniinggalan keirajaan Meilayu yang masiih teirjaga dan budaya Meilayu yang masiih teirus meileikat pada seitiiap iindiiviidu masyarakat. Seiseikalii meireika juga meinggunakan bahasa seiharii-harii khas Meilayu yang meingalamii peinyeirapan kei budaya laiin.
Masyarakat Batak Iislam seilaku peindatang dii Teiluk Niibung seiolah meinyadarii bahwa meireika seimua seijatiinya beirada dii neigara keisatuan yang sama, seihiingga para peindatang beirseidiia meinjadii bahagiian darii duniia Meilayu dan meirasa saliing meimiiliikii keibudayaan lokal. Meireika beirpriinsiip bahwa seitiiap orang beirsaudara seicara eitniisiitas deingan tradiisii dii beirbagaii teimpat, baiik iitu seicara budaya, bahasa atau daeirah, teintu saja meimiiliikii alur budaya yang sama, namun teitap meinjaga variian-variian yang meinjadii ciirii khas atau iideintiitas seitiiap suku. Hal iinii meinyeibabkan masyarakat dii Teiluk Niibung beirhasiil meinggambarkan bhiinneika tungal iika yang seisungguhnya meilaluii keibudayaan dan priinsiip yang meireika punya.






Penutup
Kesimpulan
Niilaii-niilaii modeirasii beiragama masyarakat Batak Iislam dii keicamatan Teiluk Niibung diiiimpleimeintasiikan deingan baiik, hal iinii dapat diiliihat darii niilaii komiitmein keibangsaan masyarakat Batak Iislam yang meinunjukkan usaha meimbiina peirsatuan dan keisatuan deingan meinjaga siikap dan tutur kata seibagaii beintuk meinghormatii seisama. Siikap toleiransii masyarakat Batak Iislam juga dapat diiliihat darii keiputusan meireika yang meimbeiriikan keibeibasan yang sama untuk meirayakan harii beisar darii agama masiing- masiing seirta meimbangun rumah iibadah. Peineirapan niilaii antii keikeirasan dapat diiliihat darii tiidak adanya konfliik yang peirnah teirjadii. Batak Iislam juga meineiriima tradiisii lokal deingan teitap meinjalankan beibeirapa budaya dan ajaran yang seijak dulu beirada dii TeilukNiibung.(Siregar,2020)
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